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Lampiran 1. Panduan Wawancara Pemanfaatan dan Kontribusi Usaha Sagu
Terhadap Pendapatan Petani di Desa Komba Selatan, Kecamatan Komba
Selatan, Kabupaten Luwu.

KUISIONER PENELITIAN

Analisis Pemanfaatan dan Potensi Tanaman Sagu di Desa Komba Selatan
Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu

A. IDENTITAS

Nama

Jenis Kelamin

Umur : tahun

Pendidikan terakhir

Luas lahan tanaman Sagu ; m?

Status kepemilikan lahan . [Hak milik] [Bagi Hasil]  [Sewa]
Jika bagi hasil, berapa bagian yang anda dapatkan?

Jumlah pohon Sagu : Pohon

Jenis sagu yang ditanam

Mulai bertani sagu sejak : Tahun

Jumlah anggota keluarga : Orang

B. TAHAP AWAL

1. Apakah Bapak/Ibu memiliki tenaga kerja lainnya? Jika Ya, Berapa orang yang
terlibat?
Jika tidak, apakah anda menjadi petani sagu dengan bekerja sendiri?

2. Berapa upah tenaga kerja anda? .... /Orang/Hari

3. Berapa besar modal yang dibutuhkan untuk usahatani sagu dalam satu musim tanam?

Modal usahatani =Rpei
Harga beli lahan pertama =Rp /m?
Jika lahan sewa, harga sewa lahan/ tahun =Rp /m?
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4. Alat yang dimiliki dalam usahatani ..

a.
b.
C.
d.
e.

Kapak : unit
Linggis : unit
Parang : unit
Terpal : unit

Etc, Sebutkan

C. PROSES PANEN

1.

2
3
4,
5

Apakah Bapak/Ibu mengeluarkan dana pemeliharaan lahan?

Berapa biaya yang Bapak/Ibu dalam pembersihan lahan dalam sekali panen?

Jika, pembersihan dilakukan secara berkala, kapan dan berapa biayanya?

Dalam proses pemanenan, berapa waktu yang dibutuhkan ?

Berapa biaya yang dibutuhkan dalam dalam proses pemanenan?

D. PASCA PANEN

1. Apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap hasil panen?

a.
b.
C.
d.

Dijual langsung
Dijual dalam bentuk olahan
Disimpan, Berapa lama?

Lainnya, sebutkan

Dimanakah Bapak/lbu menjual hasil panen?

Toko/supermarket
Pasar tradisonal
Pengepul

Lainnya, sebutkan

E. HAMBATAN

Hambatan

apa saja yang Bapak/lbu alami dari

usahatani

Sagu

?

Sebutkan
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Lampiran 2. Keadaan Sosial Ekonomi Responden

Jenis Jenis
Responden Nama Kelamin Umur | Pendidikan | Tanggungan Pekerjaan
1 Amir Tahir L 60 SMP 4 Penjual Dange
2 Ponira P 29 SMA 3 Penjual Sagu
3 Sumarni P 38 SD 3 Penjual Sagu
4 Indo Upe P 35 SD 3 Penjual Sagu
5 Nur Linda P 40 SMA 5 Penjual Sagu
6 Suleha P 43 SMP 4 Penjual Sagu
7 Satriani Hasandani P 42 SMP 4 Penjual Sagu
8 Nur Alam L 42 SMP 5 Penjual Sagu
9 Dotang L 35 SD 3 Penjual Sagu
10 Hj. Jirah P 52 SD 2 Penjual Sagu
11 Tahang L 59 SD 3 Penjual Sagu
12 Ashar M L 42 SMA 3 Penjual Sagu
13 Narti P 27 SMA 1 Penjual Sagu
14 Hj. Hajji L 82 SD 3 Penjual Sagu
15 Suryani P 36 SMP 4 Penjual Sagu
16 Bunga P 32 SD 3 Penjual Sagu
17 Hj. Indo Masse P 63 SD 2 Penjual Sagu
18 Samsuddin L 60 SMP 2 Penjual Sagu
19 Nur Jaya L 50 SMA 2 Penjual Sagu
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Lanjutan  Lampiran 2

20 Muh. Sugi L 40 SMA 3 Penjual Sagu
21 Herwati P 38 SD 2 Penjual Sagu
22 Nahira P 65 SD 1 Penjual Sagu
23 Nur Santi P 35 SMP 4 Penjual Sagu
24 Miati P 30 SMA 2 Bagea

25 Rasna P 50 SMP 7 Bagea

27 Samsi P 62 SMA 1 Bagea

26 Rahmawati P 50 SMA 2 Bagea

27 Suarni P 62 SMP 4 Bagea

28 Herlin P 42 SMA 2 Bagea

30 Hasna P 40 SMP 1 Pembuat Atap
31 Rugayya P 60 SD 3 Pembuat Atap
32 Haslia P 40 SD 3 Pembuat Atap
33 D Golla L 60 SD 3 Massambe
34 Jumadi L 37 SMP 3 Massambe
35 M. Alif B L 54 SMP 2 Massambe
36 Iksal L 38 SMP 3 Massambe
37 Ippang L 32 SMP 0 Massambe
38 Kadir L 28 SMP 0 Massambe
39 Suparman L 35 SMP 6 Massambe
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Lampiran 3. Tingkat Pendidikan

Responden

Tingkat Pendidikan Responden (Orang) Per?f/[)‘)t ase
SD 13 13
SMP 16 16
SMA 10 10
Total 39 100
Lampiran 4. Tingkat Umur Responden
Umur (Tahun) Responden (Orang) Perz,g/g )t ase
Tidak Produktif (>64 tahun) 0 0
Produktif (15-64 tahun) 39 100
Belum Produktif ( <15 tahun) 0 0
Total 39 100

Lampiran 5. Jenis Pekerjaan

, . Responden o
Jenis Pekerjaan (Orang) Persentase (%0)
Petani Sagu 7 18
Pengolah Sagu 32 82

Total 39 100

Lampiran 6. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden

Jumlak(lc;l'r er]]%g);ungan Responden (Orang) | Persentase (%)
Tidak ada 2 5
1 sampai 3 27 69
4 sampai 6 9 23
>6 1 3
Total 39 100

38



Lampiran 7. Komponen Biaya Tidak Tetap Usaha Tepung Sagu Basah
Responden 1

No. Komponen Biaya Tidak Volume / Harga Satuan Jumilah
Tetap Satuan
1 | Karung 35 / Karung Rp 5.000 | Rp 175.000
2 | Tali Rapiah 2/ Roll Rp 25.000 | Rp 50.000
3 | Bensin 10 / Buah Rp 10.000 | Rp 100.000
Total Rp 325.000
Responden 2
No. Komponen Biaya Tidak Volume / Harga Satuan Jumilah
Tetap Satuan
1 | Karung 40/ Karung | Rp 5.000 | Rp 200.000
2 | Tali Rapiah 3/Roll Rp 25.000 | Rp 75.000
3 | Bensin 15 / Buah Rp 10.000 | Rp 150.000
Total Rp 425.000
Responden 3
No. Komponen Biaya Tidak Volume / Harga Satuan Jumilah
Tetap Satuan
1 | Karung 45/ Karung | Rp 5.000 | Rp 25.000
2 | Tali Rapiah 3/Roll Rp 25.000 | Rp 75.000
3 | Bensin 20 / Buah Rp 10.000 | Rp 200.000
Total Rp 500.000
Responden 4
No. Komponen Biaya Tidak Volume / Harga Satuan Jumlah
Tetap Satuan
1 | Karung 50 / Karung Rp 5.000 | Rp 250.000
2 | Tali Rapiah 4/ Roll Rp 25.000 | Rp 100.000
3 | Bensin 20/ Buah Rp 10.000 | Rp 200.000
Total Rp 550.000
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Responden 5

Komponen Biaya Volume /
No. Tidak Tetap Satuan Harga Satuan Jumlah
1 | Karung 35/ Karung Rp 5.000 | Rp 175.000
2 | Tali Rapiah 2/ Roll Rp 25.000 | Rp 50.000
3 | Bensin 10 / Buah Rp 10.000 | Rp 100.000
Total Rp 325.000
Responden 6
Komponen Biaya Volume /
No. Tidak Tetap Satuan Harga Satuan Jumlah
1 | Karung 40 / Karung Rp 5.000 | Rp 200.000
2 | Tali Rapiah 3/Roll Rp 25.000 | Rp 75.000
3 | Bensin 15 / Buah Rp 10.000 | Rp 150.000
Total Rp 425.000
Responden 7
Komponen Biaya Volume /
No. Tidak Tetap Satuan Harga Satuan Jumlah
1 | Karung 50 / Karung Rp 5.000 | Rp  250.000
2 | Tali Rapiah 4/ Roll Rp 25.000 | Rp  100.000
3 | Bensin 20/ Buah Rp 10.000 | Rp  200.000
Total Rp 550.000
Lampiran 8. Komponen Biaya Tetap Usaha Tepung Sagu Basah
Responden 1
No | Komponen Biaya Teta Volume / Harga Satuan Jumlah
P y P Satuan g
1 | Mesin Pompa Air 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
2 | Kain Penyaring 2 [ Lembar Rp 15.000 | Rp 30.000
3 | Jaring Pelindung 8 / Meter Rp 3.000 | Rp 24.000
4 | Mesin Parut 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
5 | Chainsaw 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
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6 | Linggis 2/ Buah Rp 25.000 | Rp 50.000
7 | Parang 3/ Buah Rp 50.000 | Rp 150.000
8 | Kapak 2 / Buah Rp 28.000 | Rp 56.000
9 | Terpal 4 | Lembar Rp 15.000 | Rp 60.000
Total Rp 7.870.000
Responden 2
No | Komponen Biaya Tetap Volume / Harga Satuan Jumlah
Satuan
1 | Mesin Pompa Air 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
2 | Kain Penyaring 2 / Lembar Rp 15.000 | Rp 30.000
3 | Jaring Pelindung 8 / Meter Rp 3.000 | Rp 24.000
4 | Mesin Parut 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
5 | Chainsaw 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
6 | Linggis 3/ Buah Rp 25.000 | Rp 75.000
7 | Parang 4 / Buah Rp 50.000 | Rp 200.000
8 | Kapak 2 / Buah Rp 28.000 | Rp 56.000
9 | Terpal 4 | Lembar Rp 15.000 | Rp 60.000
Total Rp 7.945.000
Responden 3
No Komponen Biaya Volume / Satuan | Harga Satuan Jumlah
Tetap
1 | Mesin Pompa Air 1/ Unit Rp  2.500.000 | Rp 2.500.000
2 | Kain Penyaring 2 / Lembar Rp 15.000 | Rp 30.000
3 | Jaring Pelindung 8 / Meter Rp 3.000 | Rp 24.000
4 | Mesin Parut 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
5 | Chainsaw 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
6 | Linggis 3/ Baru Rp 25.000 | Rp 75.000
7 | Parang 4 / Buah Rp 50.000 | Rp 200.000
8 | Kapak 2 / Buah Rp 28.000 Rp 56.000
9 | Terpal 4 / Lembar Rp 15.000 | Rp 60.000
Total Rp 7.945.000
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Responden 4

Komponen Biaya

No Tetap Volume / Satuan | Harga Satuan Jumlah
1 | Mesin Pompa Air 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
2 | Kain Penyaring 2/ Lembar Rp 15.000 | Rp 30.000
3 | Jaring Pelindung 8 / Meter Rp 3.000 | Rp 24.000
4 | Mesin Parut 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
S | Chainsaw 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
6 | Linggis 3/Baru Rp  25.000 | Rp 75.000
7 | Parang 4 / Buah Rp 50.000 | Rp 200.000
8 | Kapak 3/ Buah Rp 28.000 Rp 84.000
9 | Terpal 4 | Lembar Rp  15.000 | Rp 60.000
Total Rp  7.973.000

Responden 5
No Komp_lqnen Biaya Volume / Harga Satuan Jumlah
etap Satuan
1 | Mesin Pompa Air 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
2 | Kain Penyaring 2 / Lembar Rp 15.000 | Rp 30.000
3 | Jaring Pelindung 8 / Meter Rp 3.000 | Rp 24.000
4 | Mesin Parut 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
5 | Chainsaw 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
6 | Linggis 2/ Baru Rp 25.000 | Rp 50.000
7 | Parang 3/ Buah Rp 50.000 | Rp 150.000
8 | Kapak 2 / Buah Rp 28.000 | Rp 56.000
9 | Terpal 4 | Lembar Rp 15.000 | Rp 60.000
Total Rp 7.870.000
Responden 6
No Komp_ltznen Biaya Volume / Harga Satuan Jumlah
etap Satuan

1 | Mesin Pompa Air 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
2 | Kain Penyaring 2 / Lembar Rp 15.000 | Rp 30.000
3 | Jaring Pelindung 8 / Meter Rp 3.000 | Rp 24.000
4 | Mesin Parut 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
5 | Chainsaw 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
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6 | Linggis 3/Baru Rp 25.000 | Rp  75.000
7 | Parang 4 / Buah Rp 50.000 | Rp 200.000
8 | Kapak 2 / Buah Rp 28.000 | Rp 56.000
9 | Terpal 4 | Lembar Rp 15.000 | Rp 60.000
Total Rp  7.945.000
Responden 7
No Komp_lqentzr;Blaya VSO;;JUH;?]/ Harga Satuan Jumlah
1 | Mesin Pompa Air 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp  2.500.000
2 | Kain Penyaring 2 / Lembar Rp 15.000 | Rp 30.000
3 | Jaring Pelindung 8 / Meter Rp 3.000 | Rp 24.000
4 | Mesin Parut 1/ Unit Rp 2500.000 | Rp 2.500.000
S | Chainsaw 1/ Unit Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
6 | Linggis 3/ Buah Rp 25.000 | Rp 75.000
7 | Parang 4 / Buah Rp 50.000 | Rp 200.000
8 | Kapak 3/ Buah Rp 28.000 | Rp 84.000
9 | Terpal 4 | Lembar Rp 15.000 | Rp 60.000
Total Rp 7.973.000
Lampiran 9. Komponen Biaya Tetap Usaha Atap Daun Sagu
Responden 1
Komponen Biaya
No. Tetap Satuan/Volume | Harga Satuan Jumlah
1 | Kaos Tangan 4 / Buah Rp 25.000 Rp  100.000
2 | Pisau 4 / Buah Rp 20.000 Rp 80.000
3 | Terpal 3/ Lembar Rp 20.000 Rp 60.000
4 | Parang 2 / Buah Rp  50.000 Rp  100.000
5 | Tali Rapiah 2 / Roll Rp 25.000 Rp 50.000
Total Rp  390.000
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Responden 2

No.

Komponen Biaya

Volume / Satuan

Harga Satuan

Jumlah

Tetap
1 | Kaos Tangan 4 / Buah Rp 25.000 | Rp 100.000
2 | Pisau 4 |/ Buah Rp 20.000 | Rp 80.000
3 | Terpal 3/ Lembar Rp 20.000 | Rp 60.000
4 | Parang 1/ Buah Rp 50.000 | Rp 50.000
5 | Tali Rapiah 2/ Roll Rp 25.000 | Rp 50.000
Total Rp 340.000
Responden 3
No. Komponen Biaya Volume / Satuan | Harga Satuan Jumlah
Tetap
1 | Kaos Tangan 3/ Buah Rp 25.000 | Rp  75.000
2 | Pisau 3/ Lembar Rp 20.000 | Rp  60.000
3 | Terpal 3/ Lembar Rp 20.000 | Rp  60.000
4 | Parang 1/ Buah Rp 50.000 | Rp  50.000
5 | Tali Rapiah 2 / Roll Rp 25.000 | Rp  50.000
Total Rp 295.000

Lampiran 10. Komponen Biaya Tidak Tetap Usaha Atap Daun Sagu

Responden 1

Komponen Biaya

No. Tidak Tetap Volume / Satuan | Harga Satuan Jumlah
1 | Upah Pekerja 800 / Lembar Rp 1.000 | Rp 800.000
2 | Daun Sagu 40/ Ikat Rp  20.000 | Rp 800.000
3 | Bambu 40 / Buah Rp 20.000 | Rp 800.000
Total Rp  2.400.000
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Responden 2

Komponen Biaya
No. Tidak Tetap Volume / Satuan | Harga Satuan Jumlah
1 | Upah Pekerja 650/ Lembar Rp 1.000 | Rp 650.000
2 | Daun Sagu 35/ lkat Rp  20.000 | Rp 700.000
3 | Bambu 30/ Buah Rp  20.000 | Rp 600.000
Total Rp  1.950.000
Responden 3
Komponen Biaya
No. Tidak Tetap Volume / Satuan | Harga Satuan Jumlah
1 | Upah Pekerja 400 / Lembar Rp 1.000 | Rp 400.000
2 | Daun Sagu 20 / Ikat Rp 20.000 | Rp 400.000
3 | Bambu 20/ Buah Rp 20.000 | Rp 400.000
Total Rp 1.200.000
Lampiran 11 . Daftar Biaya Produksi Tepung Sabu Basak
No | Responden Biaya Tetap Biaya Tidak Tetap Jumlah
1 1 Rp 7.870.000 Rp 325.000 Rp 8.195.000
2 2 Rp 7.945.000 Rp 425.000 Rp 8.370.000
3 3 Rp 7.945.000 Rp 500.000 Rp 8.445.000
4 4 Rp 7.973.000 Rp 550.000 Rp 8.523.000
5 5 Rp 7.870.000 Rp 325.000 Rp 8.195.000
6 6 Rp 7.945.000 Rp 425.000 Rp 8.370.000
7 7 Rp 7.973.000 Rp 550.000 Rp 8.523.000
Lampiran 12. Daftar Biaya Produksi Atap Daun Sagu
No | Responden Biaya Tetap Biaya Tidak Tetap Jumlah
1 1 Rp 390.000 Rp 2.400.000 Rp 2.790.000
2 2 Rp 295.000 Rp 1.200.000 Rp 1.495.000
3 3 Rp 340.000 Rp 1.950.000 Rp 2.290.000
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Lampiran 12. Documentasi Penelitian
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Gambar 2. Wawancara dengan responden

Gambar 4. Pemotongan batang sagu untuk mempermudah proses pemarutan.
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Gambar 6. Wadah pengendapan air sagu yg telah dilarutkan.
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Gambar 6. Proses penganyaman atap daun sagu.
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Gambar 8. Daun sagu yang siap dipasarkan.
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Gambar 10. Proses penyaringan dan pengisian sagu kedalam Tumang.
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Gambar 12.

Tumang yang telah dibungkus dengan plastik lalu siap dipasarkan.
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